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ABSTRAK 

PEMANFAATAN DAN UJI KANDUNGAN METABOLIT SEKUNDER 

TUMBUHAN OBAT POTENSIAL DI KECAMATAN KEDATON KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

TITIN WIDIYAWANTI 

 

Tumbuhan obat potensial adalah jenis tumbuhan yang sebagian atau seluruh 

tumbuhan tersebut diduga mengandung senyawa bioaktif berkhasiat obat, tetapi 

penggunaannya belum dibuktikan secara ilmiah sebagai bahan obat. Masyarakat 

Kedaton cenderung memiliki ketergantungan penggunaan obat kimia untuk 

mengobati penyakit yang seringkali ditemukan sehari-hari. Penggunaan obat kimia 

secara berlebihan dan jangka panjang dapat menimbulkan penyakit baru karena 

dapat menyebabkan rusaknya organ-organ tubuh. Alternatif dalam upaya 

meminimalisir penggunaan obat kimia adalah dengan memanfaatkan tumbuhan 

berkhasiat obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan dan 

kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak tumbuhan obat yang 

dominan dimanfaatkan masyarakat Kecamatan Kedaton sebagai obat tradisional. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, eksplorasi, 

koleksi, dan dokumentasi. Tiga tumbuhan obat dengan jumlah terbanyak dilakukan 

uji skrining fitokimia. Masing-masing tumbuhan dilakukan 6 pengujian meliputi uji 

alkaloid, uji flavonoid, uji tanin, uji saponin, uji steroid, dan uji terpenoid. Data 

penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 15 jenis tumbuhan obat potensial di 

Kecamatan Kedaton yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Tumbuhan obat 

yang dominan dimanfaatkan masyarakat Kecamatan Kedaton sebagai obat 

tradisional berupa rimpang jahe putih, daun sirsak, dan daun salam. Uji fitokimia 

ekstrak 3 jenis tumbuhan obat potensial di Kecamatan Kedaton menunjukkan hasil 

positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan 

terpenoid. 

 

Kata Kunci: Bandar Lampung, Kedaton, Metabolit sekunder, Tumbuhan obat  

potensial, Uji fitokimia 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang sebagian atau seluruh tumbuhan 

tersebut digunakan sebagai bahan atau ramuan obat-obatan. Tumbuhan 

obat potensial merupakan jenis tumbuhan yang diduga mengandung 

senyawa bioaktif berkhasiat obat, tetapi penggunaannya belum dibuktikan 

secara ilmiah sebagai bahan obat (Rubiah dan Muhibbuddin, 2015).  

 

Provinsi Lampung dikenal sebagai daerah yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang melimpah seperti tumbuhan obat. Hal ini dikarenakan 

Lampung memiliki keadaan tanah yang subur dan iklim yang sesuai bagi 

budidaya tumbuhan obat. Berdasarkan penelitian Maulidiah (2018), 

terdapat 42 jenis tumbuhan obat yang berasal dari 25 suku tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung 

Barat sebagai obat tradisional.  

 

Kedaton merupakan salah satu kecamatan di Bandar Lampung yang 

termasuk pusat provinsi Lampung. Sebagian besar Kecamatan Kedaton 

merupakan daerah daratan dan diantaranya daerah bukit dan pegunungan. 

Kedaton memiliki pembangunan yang cenderung lebih maju dibandingkan 

dengan daerah-daerah lain di Lampung. Masyarakat Kedaton cenderung 

memilih pengobatan dengan obat kimia karena banyaknya apotik dan 

rumah sakit di sekitar tempat tinggalnya. Hal inilah yang memicu 

ketergantungan masyarakat dengan obat kimia untuk mengobati penyakit   

yang sering dialami sehari-hari (Kantor Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung, 2023).
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Penggunaan obat kimia secara berlebihan dan jangka panjang dapat dapat 

menimbulkan penyakit baru karena banyak organ-organ tubuh yang rusak 

seperti ginjal akibat obat kimia tersebut. Selain itu, obat kimia juga 

memerlukan biaya yang lebih mahal (Puspariki dan Suharti, 2019). 

Penggunaan obat tradisional dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

mengurangi ketergantungan penggunaan obat kimia dengan biaya yang 

jauh lebih terjangkau dan efek samping yang lebih kecil (Astuti dkk., 

2017).  

 

Penggunaan obat tradisional pada saat ini cenderung meningkat. Namun 

penggunaan tumbuhan obat tersebut belum merata di setiap daerah. 

Penggunaan tumbuhan obat sebagai obat tradisional belum menyeluruh di 

setiap kabupaten di provinsi Lampung. Hanya beberapa daerah saja yang 

sudah mengenal pemanfaatan tumbuhan obat walaupun belum maksimal 

penggunaannya. Sebagian besar masyarakat Lampung memanfaatkan 

tumbuhan obat dari pengalaman turun temurun tanpa mengetahui 

kandungan senyawa berkhasiat obat yang terkandung dalam tumbuhan 

yang digunakan (Leksikowati dkk., 2020). 

 

Suatu tumbuhan tergolong tumbuhan obat dapat dilakukan dengan 

skrining fitokimia. Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan 

untuk mengetahui komponen senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat 

sebagai obat yang terdapat dalam suatu sampel tumbuhan. Sampel 

tumbuhan yang digunakan dalam uji fitokimia dapat berupa daun, batang, 

buah, bunga, umbi, dan akar yang berkhasiat sebagai obat dan dapat 

digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern maupun 

obat-obatan tradisional (Agustina dkk., 2016).  

 

Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan obat potensial di Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung belum pernah dilakukan. Oleh karena itu 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui secara ilmiah pemanfaatan 

tumbuhan obat dan senyawa penting yang terdapat pada tumbuhan obat 
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potensial yang biasanya dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh masyarakat Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 

2. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak 

tumbuhan obat yang potensial ditemukan oleh masyarakat Kecamatan 

Kedaton sebagai obat tradisional. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang mengandung bahan alami yang 

dapat digunakan untuk pengobatan dan memiliki bahan aktif yang dapat 

digunakan sebagai bahan obat sintetik. Tumbuhan obat potensial 

merupakan jenis tumbuhan yang diduga mengandung senyawa bioaktif 

berkhasiat obat, tetapi belum dibuktikan penggunaannya secara ilmiah 

sebagai bahan obat. Provinsi Lampung dikenal sebagai daerah yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah seperti tanaman obat, 

karena iklim yang sesuai bagi perkembangbiakannya serta keadaan tanah 

yang subur.  

 

Kedaton merupakan salah satu kecamatan di Bandar Lampung yang 

termasuk pusat provinsi Lampung dan memiliki pembangunan yang cukup 

maju dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Banyaknya apotik dan 

rumah sakit di Kedaton menyebabkan masyarakat Kedaton cenderung 

memilih pengobatan dengan obat kimia yang memicu ketergantungan 

masyarakat terhadap penggunaan obat kimia untuk mengobati penyakit 

yang seringkali ditemukan sehari-hari. Penggunaan obat kimia secara 

berlebihan dan jangka panjang dapat mempengaruhi kesehatan organ lain 
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seperti ginjal dan menimbulkan penyakit baru. Alternatif dalam upaya 

meminimalisir penggunaan obat kimia adalah dengan memanfaatkan 

tumbuhan obat yang berkhasiat untuk mengobati suatu penyakit dengan 

biaya yang jauh lebih terjangkau dan efek samping yang lebih kecil 

dibandingkan dengan pemakaian obat kimia yang berlebihan. Sebagian 

besar masyarakat Lampung memanfaatkan tumbuhan obat dari 

pengalaman turun temurun tanpa mengetahui kandungan senyawa 

berkhasiat obat yang terkandung dalam tumbuhan yang digunakan. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mendata tumbuhan obat potensial yang 

digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Pendataan dilakukan 

dengan cara mewawancarai informan. Selanjutnya langkah yang dilakukan 

untuk mengetahui suatu tumbuhan termasuk ke dalam golongan tumbuhan 

obat yaitu dengan mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat dalam tumbuhan tersebut yang dikenal sebagai uji skrining 

fitokimia. Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk 

mempelajari komponen senyawa aktif yang terdapat dalam sampel 

tumbuhan. Sampel tumbuhan yang sering digunakan dalam uji fitokimia 

dapat berupa daun ataupun rimpang. Sampel yang sering digunakan 

berupa daun karena memiliki keberadaan yang lebih banyak dibandingkan 

bagian tumbuhan yang lain dan memiliki struktur yang lunak yang 

memudahkan dalam pengujian skrining fitokimia berdasarkan perubahan 

warna yang dihasilkan. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional oleh Masyarakat Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung.  

2. Terdapat kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan obat 

potensial dengan pengujian skrining fitokimia.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Gambaran Umum Kecamatan Kedaton 

Kecamatan Kedaton merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 

Bandar Lampung dan termasuk pusat provinsi Lampung. Kecamatan 

Kedaton memiliki luas wilayah 4,79 km2 dengan populasi 57.336 jiwa. 

Sebagian besar Kecamatan Kedaton adalah daerah daratan, diantaranya 

daerah bukit dan pegunungan. Ibukota kecamatan Kedaton terletak di 

Kelurahan Kedaton. Secara administratif, Kecamatan Kedaton dibagi 

menjadi tujuh kelurahan, yaitu Kelurahan Kedaton, Kelurahan 

Penengahan, Kelurahan Penengahan Raya, Kelurahan Sidodadi, Kelurahan 

Sukamenanti, Kelurahan Sukamenanti Baru, dan Kelurahan Surabaya 

(Kantor Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, 2023).  

 

Adapun peta Kecamatan Kedaton dapat dilihat dalam gambar berikut: 

 
Gambar 1. Peta Kecamatan Kedaton (Disperkim Kota Bandar Lampung, 

2023)
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2.2 Tumbuhan Obat dan Obat Tradisional 

Basri dkk. (2015) mendefinisikan tumbuhan obat sebagai jenis tumbuhan 

yang sebagian atau seluruh tumbuhan tersebut digunakan sebagai obat, 

bahan atau ramuan obat-obatan. Sebagian tumbuhan obat memiliki khasiat 

bagi kesehatan tubuh, diantaranya dapat mencegah timbulnya suatu 

penyakit dan dapat meningkatkan kondisi tubuh melalui metabolit sekunder 

yang terkandung (Shaleha, 2021). Tumbuhan obat dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif untuk mengobati suatu penyakit dengan khasiat yang 

efektif, memiliki efek samping yang lebih kecil serta harga yang lebih 

terjangkau (Astuti dkk., 2017).  

 

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam terbesar kedua di 

dunia. Terdapat sekitar 90.000 jenis tumbuhan di Indonesia, 9.600 

diantaranya mempunyai khasiat obat dan 300 jenis telah digunakan 

sebagai bahan obat tradisional (RI, 2013). Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

obat didasarkan pada pengalaman masyarakat sehari-hari di suatu tempat, 

karena itu perbedaan lokasi dapat menyebabkan perbedaan jenis yang 

dimanfaatkan meskipun pada suku yang sama. Hal ini terkait dengan 

ketersediaan jenis tumbuhan obat di alam dan pengetahuan masyarakat 

(Fitasari, 2016).  

 

Tumbuhan berkhasiat obat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu 

tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat modern, dan tumbuhan obat 

potensial. Tumbuhan obat tradisional merupakan jenis tumbuhan yang 

diketahui atau dipercaya masyarakat memiliki khasiat obat dan telah 

digunakan sebagai bahan baku obat tradisional. Tumbuhan obat modern 

adalah jenis tumbuhan obat yang secara ilmiah telah terbukti mengandung 

senyawa bioaktif yang berkhasiat obat dan penggunaannya 

dipertanggungjawabkan secara medis. Tumbuhan obat potensial adalah 

tumbuhan obat yang mengandung senyawa atau bahan aktif yang 
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berkhasiat obat tetapi penggunaannya belum dibuktikan secara ilmiah 

sebagai bahan obat (Rubiah dan Muhibbuddin, 2015).  

 

Tumbuhan obat berkaitan erat dengan obat tradisional, dimana tumbuhan 

obat merupakan salah satu bahan utama produk-produk herbal atau jamu. 

Obat tradisional adalah campuran dari beberapa tumbuhan yang digunakan 

untuk pengobatan dan diaplikasikan sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Indonesia sudah 

berlangsung sejak lama. Penggunaan tumbuhan obat sebagai obat dapat 

dilakukan dengan cara diminum, ditempelkan, maupun dihirup sehingga 

kegunaanya dapat memenuhi konsep kerja reseptor sel dalam menerima 

senyawa kimia ataupun rangsangan. Secara umum obat tradisional 

mengacu pada ramuan tumbuhan yang berkhasiat atau dipercaya 

berkhasiat sebagai obat. Pengetahuan ini diturunkan dari generasi ke 

generasi yang disampaikan secara lisan dan biasanya diwariskan kepada 

keturunan atau anggota kelompoknya (Keneheng, 2021). 

 

Berdasarkan Kurdi (2010), obat tradisional adalah obat yang berdasarkan 

pengalaman turun temurun dibuat dari bahan atau paduan bahan-bahan 

tumbuhan. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang dapat berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, atau campuran dari bahan-

bahan tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan 

berdasarkan pengalaman. Obat tradisional telah digunakan oleh berbagai 

aspek lapisan masyarakat mulai dari tingkat ekonomi atas sampai tingkat 

bawah. Hal ini dikarenakan obat tradisional mudah didapat, harganya yang 

cukup terjangkau dan berkhasiat untuk pengobatan, perawatan, dan 

pencegahan penyakit. Bahan yang digunakan sebagai obat disebut 

simplisia. Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat 

yang belum mengalami pengolahan apapun atau berupa bahan yang telah 

dikeringkan (Basri dkk., 2015). 
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2.2.1 Manfaat Tumbuhan Obat  

Tumbuhan obat dapat berasal dari berbagai jenis tumbuhan, bahkan 

tanaman hias berpotensi tinggi sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan obat 

dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal sejak zaman dahulu. Seiring 

dengan kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

berkembang semakin pesat, semakin meningkat pula penggunaan 

tumbuhan obat. Berdasarkan Kumontoy dkk. (2023), tumbuhan obat 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:  

1. Menyembuhkan suatu penyakit dan menjaga kesehatan.  

2. Memperbaiki status gizi komunitas.  

3. Menghijaukan lingkungan.  

4. Meningkatkan pendapatan komunitas.  

 

Pembudidayaan tumbuhan obat perlu dilestarikan dengan baik. 

Tumbuhan obat yang ditanam di pekarangan rumah penduduk 

memiliki banyak manfaatnya, selain dapat dijadikan menjadi obat 

herbal yang diramu dan dibuat menjadi obat, tumbuhan tersebut juga 

dapat dimanfaatkan untuk menambah pendapat keluarga (Kumontoy 

dkk., 2023). 

 

2.2.2 Kriteria Tumbuhan Obat yang dimanfaatkan Sebagai Obat 

Tradisional  

 

Berdasarkan habitusnya, jenis-jenis tumbuhan obat yang sering 

digunakan oleh masyarakat antara lain berupa perdu (35,14%), pohon 

(29,73%), semak (18,92%), liana (13,51%), dan rumput (2,70%). 

Pemanfaatan perdu sebagai bahan obat-obatan tradisional lebih 

menguntungkan dari pada pohon dan cenderung lebih mudah 

didapatkan. Pemanfaatan pohon sebagai tumbuhan obat dapat menjadi 

ancaman karena terdapat kemungkinan jenis-jenis tersebut akan 

terganggu bahkan punah akibat pengambilan bahan obat oleh 

masyarakat secara berlebihan. Selain itu, upaya pembudidayaan jenis 
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pohon memerlukan waktu yang lama serta persyaratan tumbuh yang 

tidak mudah (Fitasari, 2016).  

 

Menurut Utami dan Haneda (2010), konsep kriteria tumbuhan obat 

unggulan antara lain adalah:  

a. Keragaman kegunaan atau khasiat yang dimiliki tumbuhan obat.  

b. Jenis penyakit yang dapat disembuhkan oleh tumbuhan obat.  

c. Keragaman kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan obat.  

d. Bagian atau organ tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat, 

seperti daun, akar, rimpang, buah, dan lainnya.  

e. Ketersediaan suatu tumbuhan obat di alam bebas.  

f. Kemudahan budidaya tumbuhan obat.  

 

2.2.3 Penelitian Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Nenek moyang bangsa Indonesia telah lama berkecimpung dalam 

pengobatan dan pemanfaatan berbagai tumbuhan obat yang terdapat 

di alam. Obat tradisional yang berasal dari tumbuhan obat memiliki 

efek samping yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat-

obatan kimia, selain itu lebih terjangkau dan mudah didapatkan. 

Tumbuhan obat memiliki khasiat yang beragam, misalnya temulawak 

yang bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan, fungsi kerja hati, 

mengurangi peradangan, anti sembelit, dan mengurangi asam 

lambung. Tumbuhan obat dapat dikonsumsi dengan cara diolah 

terlebih dahulu. Beberapa tumbuhan obat dapat digunakan sehari-hari 

dan diolah dengan cara sederhana seperti direbus dan dicampur 

dengan air atau bahan-bahan lainnya. Selain itu, juga dapat diolah 

secara cara modern oleh pabrik atau industri rumah tangga dengan 

cara dikeringkan dan dikemas dalam kemasan yang praktis untuk 

dikonsumsi (Fitasari, 2016).  
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Dewi dkk. (2017) menyatakan bahwa terdapat 53 jenis tumbuhan obat 

dari 29 suku yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Bagian dari 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan berasal dari bagian tumbuhan 

seperti akar, umbi, rimpang, ranting, batang, daun, bunga, biji dan 

buah dengan dengan cara pengolahan yang bervariasi seperti dijemur, 

ditumbuk, diremas, diparut, diseduh, direbus, dipanggang, digoreng, 

dikunyah, diteteskan, digosokan, diperas, dioleskan, maupun dimakan 

dan diminum langsung. Penelitian lain terkait pemanfaatan tumbuhan 

obat juga telah dilakukan oleh Usaha dkk. (2016), tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat oleh Suku Mange, dimana didapatkan 40 

jenis tumbuhan obat dari 29 suku yang dimanfaatkan sebagai obat 

dengan cara direbus, diberikan langsung, diminum tanpa direbus dan 

dalam bentuk ramuan.  

 

Berdasarkan penelitian Maulidiah (2018), terdapat 42 jenis tumbuhan 

obat yang berasal dari 25 suku tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat 

sebagai obat tradisional. Sebanyak 17% (7 jenis) tumbuhan obat dari 

suku Zingiberaceae tercatat sebagai suku tumbuhan terbanyak yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional, diantaranya 

tumbuhan kunyit, jahe, temulawak, kunyit putih, kencur, dan 

kapulaga. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah 

bagian daun dengan persentase sebesar 49% (23 jenis) dan diikuti 

oleh bagian rimpang dengan presentase 24% (6 jenis). Pengolahan 

tumbuhan obat dengan direbus merupakan cara yang paling banyak 

digunakan dengan persentase mencapai 45% (24 jenis).  

 

2.2.4 Bagian-Bagian Tumbuhan Obat yang digunakan Sebagai 

Ramuan Obat Tradiosional 

 

 

Bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat 

berasal dari bagian-bagian tumbuhan seperti daun, bunga, buah, akar, 
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rimpang dan kulit, tergantung dengan masing-masing jenis tumbuhan. 

Bagian-bagian tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk diramu sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

dijadikan sebagai obat tradisional. Pengetahuan mengenai khasiat dan 

manfaat tumbuhan obat perlu diketahui agar masyarakat lebih dapat 

memanfaatkan, mengolah, dan membudidayakannya (Dewi dkk., 

2017).  

 

Shaleha (2021) menyatakan bahwa bagian tumbuhan yang paling 

banyak digunakan adalah daun dengan persentase sebesar 57,97%, 

sedangkan yang paling sedikit digunakan adalah bagian bunga, 

dengan persentase sebesar 1,44%. Hal ini disebabkan karena daun 

lebih mudah didapatkan dan mengandung lebih banyak senyawa 

metabolit sekunder yang berguna sebagai obat, seperti flavonoid. 

Menurut penelitian Astutik dkk. (2015), bagian yang paling banyak 

sebagai bahan baku obat adalah bagian daun, hal ini disebabkan 

karena daun yang paling banyak ditemukan pada tumbuhan. Selain 

daun, kulit batang, batang maupun akar juga merupakan organ yang 

dapat digunakan sebagai bahan baku obat.  

 

Shaleha (2021) menyatakan bahwa bagian tumbuhan berupa daun 

yang digunakan sebagai obat misalnya seperti daun salam, daun sirih, 

dan daun randu. Bagian batang yang diambil dari tumbuhan obat 

sebagai bahan baku obat misalnya seperti kayu manis dan brotowali. 

Bagian buah yang diambil dari tumbuhan obat sebagai bahan baku 

obat misalnya seperti jeruk nipis, belimbing wuluh dan lain-lain. 

Bagian biji yang diambil dari tumbuhan obat sebagai bahan baku obat 

misalnya seperti pinang, pala, kecubung dan lain-lain. Pepaya, aren, 

dan pulai pandak merupakan bagian akar yang diambil dari tumbuhan 

obat sebagai bahan baku obat. Serta kencur, kunyit, jahe, bengle dan 

lain-lain merupakan bagian rimpang yang dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat. 
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Menurut Keneheng (2021), bagian-bagian tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai bahan obat terdiri dari daun, bunga, akar, umbi, 

rimpang, kulit batang, kulit buah, dan biji. 

 

2.3 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan metode pemisahan suatu zat menggunakan bantuan 

pelarut tertentu berdasarkan perbedaan kelarutan. Ekstraksi digunakan 

untuk memisahkan senyawa aktif atau komponen tertentu dari komponen 

lain yang tidak diinginkan berdasarkan prinsip perpindahan massa 

komponen zat ke dalam pelarut (Abubakar and Haque, 2020). Dengan 

kata lain, ekstraksi merupakan proses perpindahan massa zat aktif yang 

semula terdapat di dalam sel untuk kemudian diikat oleh pelarut sehingga 

zat aktif tersebut larut dalam pelarut. Proses ekstraksi dihentikan ketika 

tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan 

konsentrasi dalam sel tumbuhan. Secara umum, semakin kecil partikel 

yang diekstraksi, semakin baik ekstrak yang didapatkan. Ekstrak 

merupakan sediaan pekat yang didapatkan dengan cara ekstraksi zat aktif 

dari simpilisai tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai (Zhang et al., 2018). 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan ekstraksi yang 

optimum antara lain yaitu senyawa dapat larut dalam pelarut dengan 

durasi waktu yang singkat, sifat-sifat pelarut, pelarut harus selektif 

melarutkan senyawa yang dikehendaki, suhu ekstraksi, dan metode yang 

tepat dalam memisahkan senyawa analit dari pelarut pengekstraksi 

(Zhang et al., 2018). 

 

Metode ekstraksi yang sederhana dan sering dilakukan dalam penelitian 

uji skrining fitokimia tumbuhan biasanya dengan proses maserasi. 

Maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia sampel dalam 

pelarut yang sesuai selama satu sampai tiga hari pada suhu ruang dan 
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terlindungi dari cahaya. Waktu maserasi tergantung dengan jenis sampel 

yang akan dimaserasi (Abubakar and Haque, 2020). Pelarut akan 

menembus dinding sel untuk masuk ke dalam rongga sel yang 

mengandung zat aktif, zat aktif dalam isi sel akan larut karena adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dengan di luar sel 

sehingga larutan yang konsentrasinya tinggi akan berdesakan keluar sel 

dan diganti oleh larutan dengan konsentrasi rendah, yang dikenal dengan 

proses difusi. Peristiwa ini terjadi berulang sampai adanya keseimbangan 

konsentrasi antara larutan di luar sel dan larutan yang di dalam sel. 

Selama proses maserasi dilakukan pengadukan setiap 6 jam sekali. 

Endapan yang diperoleh dipisahkan dengan disaring menggunakan kertas 

saring untuk mendapatkan maserat. Selanjutnya maserat yang diperoleh 

diuapkan menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 50ºC, 

kecepatan 70 rpm, hingga mendapatkan ekstrak (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2010).   

 

Proses ekstraksi didasarkan pada kaidah like dissolved like yang artinya 

suatu senyawa akan larut pada suatu pelarut jika tingkat kepolarannya 

sama. Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia 

yang terdapat dalam simplisia. Pelarut yang biasa digunakan dapat 

berupa air, etanol, heksana, etil asetat, methanol, atau pelarut lain. 

Pengujian fitokimia umumnya menggunakan ekstrak cair pekat untuk 

memudahkan dalam identifikasi perubahan warna. Ekstrak cair pekat 

adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan tetapi masih 

dapat dituang dan konsistensinya tetap cair pada suhu kamar, umumnya 

memiliki kadar air lebih dari 30 % (Abubakar and Haque, 2020). 

 

Pelarut yang umumnya digunakan pada metode maserasi adalah etanol 

96%. Etanol digunakan sebagai pelarut karena bersifat universal, polar, 

mudah didapatkan, dan mudah menguap. Etanol 96% digunakan karena 

bersifat selektif, tidak toksik, dan absorbsinya baik. Selain itu juga 

memiliki kemampuan penyarian yang tinggi sehingga dapat menyari 
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senyawa yang bersifat non-polar, semi polar dan polar. Pelarut etanol 

96% lebih mudah berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel dibandingkan 

dengan konsentrasi lebih rendah sehingga mampu melakukan difusi sel 

dan menarik senyawa bioaktif lebih cepat. Pelarut etanol 96% digunakan 

untuk menghasilkan ekstrak kental sehingga mempermudah untuk proses 

identifikasi pada uji fitokimia (Wendersteyt dkk., 2021). 

 

2.4 Uji Skrining Fitokimia dan Metabolit Sekunder  

Uji fitokimia adalah pemeriksaan kandungan kimia secara kualitatif 

untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam suatu ekstrak tumbuhan. Uji fitokimia didefinisikan 

sebagai suatu metode untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif melalui 

suatu pemeriksaan yang dapat memisahkan antara bahan alam yang 

memiliki kandungan fitokimia tertentu dengan bahan alam yang tidak 

memiliki kandungan fitokimia tertentu secara cepat. Uji Fitokimia 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan yang sedang diteliti. Metode 

skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna 

dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Hal yang berperan penting 

dalam skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi. 

Skrining fitokimia ekstrak sampel meliputi pemeriksaan kandungan 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, 

dan terpenoid (Abubakar and Haque, 2020). 

 

Sampel tumbuhan yang digunakan dalam uji fitokimia dapat berupa 

daun, batang, buah, bunga, rimpang, dan akar yang berkhasiat sebagai 

obat dan dapat digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat 

modern maupun obat-obatan tradisional (Agustina dkk., 2016). 

 

Metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial bagi 

pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk berbeda-beda pada 
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tiap spesies. Setiap organisme biasanya menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder yang berbeda-beda, bahkan mungkin satu jenis senyawa 

metabolit sekunder hanya ditemukan pada satu spesies dalam suatu 

kingdom. Metabolit sekunder digunakan untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya. Senyawa ini tidak selalu dihasilkan, tetapi hanya pada 

saat dibutuhkan saja atau pada fase-fase tertentu (Mastuti, 2016).  

 

Tumbuhan menghasilkan senyawa metabolit sekunder sebagai bentuk 

adaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Senyawa metabolit sekunder 

adalah senyawa hasil metabolisme tumbuhan yang tidak esensial bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang hanya dibutuhkan 

dalam jumlah yang sedikit, namun dihasilkan oleh tumbuhan untuk 

kelangsungan hidupnya. Senyawa metabolit sekunder umumnya 

merupakan senyawa aromatik dan juga sebagai senyawa non nutrisi 

karena dihasilkan tumbuhan untuk melindungi diri dari gangguan bakteri, 

serangga dan sebagainya. Senyawa ini memiliki fungsi sebagai alat 

pertahanan diri dan reproduksi. Metabolit sekunder memiliki struktur 

yang beragam yang dipengaruhi oleh letak geografis, paparan sinar 

matahari, atau keragaman secara genetis (Rasyd, 2012). 

 

Senyawa metabolit sekunder banyak digunakan oleh manusia sebagai 

obat-obatan baik bagi manusia ataupun serangga dan hama. Identifikasi 

senyawa metabolit sekunder merupakan langkah awal dalam suatu 

penelitian untuk mencari senyawa bioaktif baru dari bahan alam yang 

dapat menjadi bahan baku obat tertentu (Harborne, 2009).  

 

Senyawa metabolit sekunder yang umumnya terdapat pada tumbuhan 

diantaranya yaitu alkaloid, flavanoid, steroid, saponin, terpenoid dan 

tanin (Abubakar and Haque, 2020).  

a. Alkaloid  

Alkaloid adalah senyawa organik siklik yang bersifat basa yang 

mengandung satu atau lebih atom nitrogen dengan bilangan oksidasi 
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negatif yang penyebarannya terbatas pada makhluk hidup, umumnya 

ditemukan pada tumbuhan (Robinson, 2005). 

 

Alkaloid umumnya tidak berwarna, sering bersifat optis aktif, dan 

kebanyakan berbentuk kristal. Alkaloid pada tumbuhan biasanya 

ditemukan di akar, kulit kayu, daun dan buah. Alkaloid bebas tidak 

larut di dalam air tetapi larut di dalam pelarut organik, sebaliknya 

alkaloid dalam bentuk garam dapat larut di dalam air tetapi tidak larut 

di dalam pelarut organik. Alkaloid umumnya mempunyai aktifitas 

fisiologis baik terhadap manusia ataupun hewan sehingga alkaloid 

sering digunakan dalam bidang pengobatan (Illing dkk., 2017).  

 

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri, dengan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut. Alkaloid berpotensi sebagai 

antibakteri, antioksidan, memacu sistem saraf, menaikkan atau 

menurunkan tekanan darah, dan melawan infeksi mikroba (Dey et al., 

2020).  

 

Ada tidaknya kandungan alkaloid pada suatu tumbuhan dapat 

diketahui dengan menambahkan HCl dan pereaksi 

dragendrof/mayer/bouchardat. Hasil positif uji alkaloid dengan 

peraksi dragendorf ditunjukkan dengan terbentuknya endapan merah 

bata/oranye/jingga. Hasil positif uji alkaloid dengan peraksi mayer 

ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih atau kuning, 

dan hasil positif alkaloid dengan pereaksi bouchardat ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna cokelat-hitam (Manongko dkk., 

2020). 
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Gambar 2. Struktur Kimia Alkaloid Morfin (Feizbakhsh et al., 

2016) 

 

b. Terpenoid  

Terpenoid mencakup sejumlah besar senyawa tumbuhan. Struktur 

terpenoid dibangun oleh molekul isoprene. Secara kimia terpenoid 

umumnya larut dalam lemak dan terdapat dalam sitoplasma sel 

tumbuhan khusus pada permukaan daun (Harborne, 1987). 

 

Ada tidaknya senyawa terpenoid pada suatu tumbuhan dapat 

dilakukan dengan penambahan asam sulfat. Jika terdapat senyawa 

terpenoid maka larutan akan berwarna merah kecoklatan. Senyawa ini 

dapat bekerja sebagai insektisida atau antipemangsa dan antifungus. 

Terpenoid biasanya digunakan sebagai antiseptik (Harborne, 1996). 

Selain itu, terpenoid mempunyai manfaat sebagai obat tradisional, 

antibakteri dan antijamur. Senyawa terpenoid dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu proses pembentukan 

membran sel atau dinding sel bakteri sehingga dinding sel atau 

membran sel bakteri tidak terbentuk atau terbentuk tapi tidak 

sempurna (Lenny, 2006). 

 
Gambar 3. Struktur Kimia Senyawa Terpenoid (Azalia dkk., 

2023) 
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c. Steroid  

Steroid merupakan molekul bioaktif penting yang memiliki kerangka 

dasar 17 atom karbon yang tersusun dari empat buah gabungan 

cincin, tiga diantaranya yaitu sikloheksana dan siklopentana. Senyawa 

steroid berupa kristal berbentuk jarum yang mengandung gugus OH, 

gugus metil dan memiliki ikatan rangkap yang tidak terkonjugasi 

(Salempa, 2009). 

 

Steroid dapat berfungsi sebagai obat perangsang dengan 

meningkatkan metabolit sekunder hormon pada tubuh manusia 

sehingga menjadi lebih kuat. Steroid ditemukan pada tumbuhan, 

seperti fitosterol yang bersifat sebagai senyawa non polar, sehingga 

mudah sekali larut dalam air atau pelarut polar (Harborne, 1987). 

Salah satu kandungan steroid yang terdapat pada tumbuhan yaitu 

campetrol yang memiliki efektifitas sebagai anti kanker (Salempa, 

2009). 

 

Ada tidaknya senyawa steroid pada penelitian uji fitokimia dapat 

dilakukan dengan menambahkan asam klorida, asam cuka atau asam 

sulfat yang akan menghasilkan warna larutan berwarna hijau atau biru 

yang menandakan bahwa pada tumbuhan yang diuji mengandung 

senyawa steroid (Manongko dkk., 2020). 

 

 

Gambar 4. Struktur Kimia Senyawa Steroid (Chaudhari et al., 

2015). 
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d. Flavonoid  

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang mengandung sistem 

aromatik terkonjugasi. Senyawa flavonoid terdiri dari 15 atom 

karbon, dimana dua cincin benzene (C6) terikat pada suatu rantai 

propana (C3) sehingga membentuk suatu susunan C6-C3-C6 (Lenny, 

2006). Flavonoid umumnya terdapat pada tumbuhan, terikat pada gula 

sebagai glikosida dan dalam beberapa bentuk kombinasi glikosida.  

Flavonoid biasanya ditemukan pada bagian daun. Senyawa flavonoid 

memiliki aktivitas biokimiawi seperti aktivitas antioksidan, 

antimutagenesis, aktivitas sitotoksis, dan mengubah ekspresi gen 

(Illing dkk., 2017).  

 

Flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai komponen antibakteri yang 

potensial. Kandungan fenol dalam flavonoid dapat menyebabkan 

penghambatan terhadap sintesis dinding sel bakteri, dimana flavonoid 

dapat menghambat perakitan dinding sel bakteri yang menyebabkan 

penggabungan rantai glikan tidak terhubung silang ke dalam 

peptidoglikan dinding sel menuju struktur yang lemah dan berakibat 

terjadinya kerusakan dinding sel bakteri. Kerusakan dinding sel 

bakteri dapat mengakibatkan lisis pada sel bakteri. Lisisnya sel 

bakteri tersebut diakibatkan karena tidak berfungsinya lagi dinding sel 

yang mempertahankan bentuk dan melindungi bakteri sehingga 

menyebabkan kematian bagi bakteri tersebut (Jawetz, 2007). 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya senyawa flavonoid pada sampel 

penelitian, maka dapat dilakukan dengan menambahkan magnesium 

atau asam klorida pada ekstrak sampel tumbuhan sehingga 

menghasilkan warna merah atau ungu (Manongko dkk., 2020). 
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Gambar 5. Struktur Kimia Senyawa Flavonoid (Lenny, 2006) 

 

e. Saponin  

Saponin merupakan suatu glikosida triterpenoid dan sterol yang telah 

terdeteksi dalam lebih dari 90 suku tumbuhan. Saponin tergolong 

kelompok glikosida triterpenoid atau steroid aglikon yang terdiri dari 

satu atau lebih gugus gula yang berikatan dengan aglikon atau 

sapogenin. Saponin dapat membentuk kristal berwarna kuning dan 

amorf serta berbau menyengat. Saponin dikenal sebagai senyawa 

nonvolatile dan sangat larut dalam air (dingin maupun panas) dan 

alkohol. Saponin merupakan senyawa aktif permukaan, bersifat 

sabun, dan dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk 

busa (Illing dkk., 2017). Saponin memiliki sifat seperti sabun yaitu 

memiliki senyawa aktif di permukaan yang bisa menimbulkan busa 

jika dikocok dalam aquades dan pada konsentrasi yang rendah 

menghasilkan hemolisis sel darah merah (Manongko dkk., 2020). 

 

Uji saponin dilakukan dengan pemberian aquades dan dikocok kuat 

menggunakan vortex mixer selama 5 menit, hasil positif mengandung 

senyawa saponin ditandai dengan terbentuk busa 1-5 cm 

menunjukkan adanya saponin. Uji saponin dilakukan dengan metode 

Forth, yaitu hidrolisis saponin dalam air. Timbulnya busa pada uji 

Forth menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan 

membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan 

senyawa lainnya (Manongko dkk., 2020). 

 

Saponin memiliki beberapa manfaat salah satunya sebagai spermisida 

(obat kontrasepsi pria). Penelitian Nita dkk. (2019) menyatakan 

bahwa saponin memiliki sifat antiferlitas dengan cara menghambat 
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gen yang bertanggungjawab terhadap steroidogenesis. Saponin juga 

dapat berikatan dengan reseptor steroid karena memiliki kesamaan 

struktur kimia dengan hormon steroid (testosteron/androgen pada 

pria). Saponin reseptor kompleks dapat translokasi ke dalam nucleus 

dan mempengaruhi pola transkripsi. Ginsenoside Rg3 

memperlihatkan aktivitas penghambatan tergantung pada dosis 

ekspresi gen marker yang mengkode reseptor androgen dan 5α-

reductase (enzim yang mengkonversi testosteron menjadi bentuk yang 

lebih aktif dihirotestosteron) sehingga dapat dinyatakan bahwa 

saponin-reseptor steroid kompleks menyebabkan reseptor androgen 

tidak terbentuk. Selain itu, hal ini juga dapat diketahui dari adanya 

penurunan organ vesikula seminalis dan prostat yang merupakan 

organ testosteron dependent pada tikus jantan. Gangguan pada 

reseptor androgen menyebabkan testosteron tidak dapat berfungsi 

sebagaimana seharusnya. 

 

Saponin juga memiliki manfaat sebagai antibakteri. Senyawa saponin 

dapat menghambat bakteri dengan cara merusak membran sel pada 

bakteri. Kerusakan membran sel bakteri ini menyebabkan keluarnya 

berbagai komponen penting dari dalam bakteri yaitu protein, 

nukleotida dan lain-lain yang akan menyebabkan bakteri mati. 

Bebarapa saponin juga bekerja sebagai antimikroba, antijamur, 

antiinflamasi, sitotoksik, dan dapat menyembuhkan atau menurunkan 

obesitas (Marrelli et al., 2016). 

 

 

Gambar 6. Struktur Senyawa Kimia Saponin (Noer dkk., 2018) 
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f. Tanin  

Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat 

fenol. Secara kimia terdapat dua jenis tanin pada tumbuhan, yaitu 

tanin terkondensasi atau tanin katekin dan tanin terhidrolisis. Tanin 

yang terdapat dalam tumbuhan dapat mengkerutkan dinding sel atau 

membran sel bakteri sehingga dapat mengganggu permeabilitas sel 

dari bakteri. Akibat terganggunya permeabilitas, sel bakteri tidak 

dapat melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhan bakteri 

terhambat atau bahkan mati (Jawetz, 2007). Menurut batasannya, 

tanin dapat bereaksi dengan protein membentuk kopolimer yang tak 

larut dalam air (Harborne, 1987). 

 

Terbentuknya warna hijau kehitaman pada ekstrak setelah 

ditambahkan FeCl3 disebabkan karena tanin akan membentuk senyawa 

kompleks dengan FeCl3. Terbentuknya senyawa kompleks antara tanin 

dan FeCl3 dikarenakan adanya ion Fe3+ sebagai atom pusat dan tanin 

memiliki atom O yang mempunyai pasangan elektron bebas yang 

dapat mengkoordinasikan ke atom pusat sebagai ligannya. Ion Fe3+ 

pada reaksi ini mengikat tiga tanin yang memiliki 2 atom donor yaitu 

37 atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, sehingga terdapat enam 

pasangan elektron bebas yang dapat dikoordinasikan ke atom pusat. 

Atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi memiliki energi paling rendah 

dalam pembentukan senyawa kompleks, sehingga memungkinkan 

menjadi sebuah ligan (Saadah, 2010). 

 

 

Gambar 7. Struktur Senyawa Kimia Tanin (Patra and Saxena, 

2010)
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Februari 

2024 di Kelurahan Surabaya, Kelurahan Sidodadi, Kelurahan 

Sukamenanti, dan Kelurahan Sukamenanti Baru, Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung dan dilanjutkan di Laboratorium Botani, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain seperangkat 

alat rotary vacuum evaporator, oven, beaker glass, gelas ukur, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, corong, botol gelap, pengaduk kaca, 

mikropipet, timbangan digital, water bath, vortex mixer, alat tulis, 

perekam suara, kamera, dan gunting tanaman. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel 

tumbuhan potensi dari Kecamatan Kedaton, etanol 96%, etanol 70%, 

aquades, pereaksi dragendorf, pereaksi mayer, pereaksi bouchardat, 

FeCl3, HCl pekat, HCl 2N, Mg, kloroform, H2SO4 pekat, asam asetat 

anhidrat, kertas saring, tisu, dan plastik wrap.
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

Tahapan penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir ditampilkan pada 

Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Alir Penelitian 
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Skrining fitokimia 3 jenis tumbuhan obat yang dominan 

• Uji alkaloid 

• Uji flavonoid 

• Uji tanin 

• Uji saponin 

• Uji steroid 

• Uji terpenoid 

Analisis data 

Pembuatan simplisia tumbuhan potensi 
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3.4 Prosedur Kerja  

 

3.4.1. Pengumpulan Sumber Data Tumbuhan Obat 

Sumber data yang diambil dalam pelaksanaan penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif-kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan langsung 

oleh peneliti melalui data primer. Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari subjek atau 

objek penelitian. Azmin dkk. (2019) menyatakan bahwa pengumpulan 

data penelitian tumbuhan obat diperoleh dari 40-50% total kelurahan. 

Data penelitian ini diperoleh dari 40-50% dari total 7 kelurahan di 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, meliputi Kelurahan 

Surabaya, Kelurahan sidodadi, Kelurahan Sukamenanti, dan Kelurahan 

Sukamenanti Baru.  

 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kombinasi teknik 

observasi, teknik wawancara, eksplorasi, koleksi, dan dokumentasi.  

Informan ditentukan berdasarkan kriteria mencakup masyarakat asli 

kelurahan tersebut, tokoh masyarakat, masyarakat yang sedang atau 

pernah menggunakan ramuan obat, serta pengobat tradisional. Teknik 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi data jenis-jenis 

tumbuhan obat, organ tumbuhan obat yang digunakan, cara pengolahan 

tumbuhan obat, dan cara pemakaian tumbuhan obat. Teknik eksplorasi, 

koleksi, dan dokumentasi dilakukan dengan menjelajahi daerah atau 

tempat yang terdapat tumbuhan obat seperti pekarangan, kebun atau 

tempat lainnya bersama informan yang mengetahui tentang tumbuhan 

yang digunakan sebagai pengobatan tradisional. Pengambilan organ 

tumbuhan dibantu oleh masyarakat yang mengetahui tumbuhan 

tersebut. Sampel tumbuhan yang dikoleksi dimasukkan ke dalam 

kantong plastik besar dan dibawa ke laboratorium untuk diproses lebih 

lanjut. Tumbuhan hasil koleksi didokumentasi menggunakan kamera 

untuk mendapatkan gambar. Tiga tumbuhan obat yang paling sering 
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digunakan sebagai obat tradisional dilakukan uji skrining fitokimia 

untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan 

tersebut (Ridwan, 2007). 

 

3.4.2. Pembuatan Simplisia 

Tiga sampel tumbuhaan obat dominan disortasi basah yaitu 

memisahkan bagian tumbuhan yang akan digunakan dengan bagian 

tumbuhan lain yang tidak dibutuhkan. Setelah dilakukan sortasi basah 

kemudian dilakukan pencucian dengan air mengalir untuk 

membersihkan dari kotoran dan meminimalisir jumlah mikroba. 

Sampel tumbuhan obat yang sudah dicuci kemudian dipotong kecil-

kecil lalu dikeringkan tanpa terkena sinar matahari selama 7 hari dan 

dilanjutkan dikeringkan dengan oven dengan suhu 40-50°C selama 2 

jam. Setelah sampel kering, kemudian sampel digiling hingga menjadi 

serbuk halus. Serbuk yang sudah dihaluskan kemudian digunakan 

sebagai simplisia dalam penelitian ini (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2010).   

 

3.4.3. Pembuatan Ekstrak 

Simplisia rimpang jahe putih, daun sirsak, dan daun salam masing-

masing sebanyak 300 gr dibuat ekstrak dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Masing-masing simplisia sebanyak 

300 gr dimasukan ke dalam beaker glass, ditambah pelarut etanol 96% 

sebanyak 2 liter, lalu disimpan ditempat yang terlindung dari cahaya 

matahari. Perendaman dilakukan selama 24 jam dengan pengadukan 

setiap 6 jam sekali lalu disaring menggunakan kertas saring untuk 

didapatkan maserat. Selanjutnya maserat yang diperoleh diuapkan 

menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 50ºC, kecepatan 70 

rpm, hingga mendapatkan ekstrak (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2010).   
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3.4.4. Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya golongan 

senyawa aktif dari ekstrak tumbuhan. Uji fitokimia yang dilakukan 

diantaranya yaitu uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan 

terpenoid (Manongko dkk., 2020). 

 

a. Uji Alkaloid  

Sebanyak 6 mL ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambah 1,5 mL HCl 2 N. Setelah itu dipanaskan di atas 

penangas air selama 5 menit, Ekstrak sampel yang sudah dipanaskan 

dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi yang sudah diberi label 

pereaksi dragendorf, pereaksi mayer, dan pereaksi bouchardat.  

Setelah itu ditambah dengan 5 tetes pereaksi sesuai dengan label 

nama pereaksi. Hasil positif uji alkaloid dengan peraksi dragendorf 

ditunjukkan dengan terbentuknya endapan merah bata/oranye/jingga. 

Hasil positif uji alkaloid dengan peraksi mayer ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna putih atau kuning, dan hasil positif 

alkaloid dengan pereaksi bouchardat ditandai dengan terbentuknya 

endapan berwarna cokelat-hitam (Harborne, 1987). 

 

b. Uji Flavonoid  

Satu mL ekstrak sampel diambil kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, lalu dilarutkan dengan 1 mL etanol 70%, kemudian 

ditambah 0,1 gr serbuk Mg dan 10 tetes HCL pekat lalu dikocok. Uji 

positif flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, 

kuning, atau jingga (Harborne, 1987). 

 

c. Uji Tanin 

Dua mL ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

ditambah 2 ml etanol 96% kemudian diaduk dan ditambahkan 3 tetes 
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FeCl3. Terbentuknya warna biru atau biru kehitaman, hijau atau hijau 

kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin (Harborne, 1987). 

 

d. Uji Saponin  

Satu mL ekstrak sampel diambil lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan ditambah 1 mL aquades, kemudian dikocok selama 5 

menit menggunakan vortex mixer. Hasil positif uji saponin 

ditunjukkan dengan adanya buih yang stabil sepanjang 1-5 cm 

(Harborne, 1987). 

 

e. Uji Steroid  

Dua mL ekstrak sampel diambil lalu dimasukan ke dalam tabung 

reaksi dan ditambah 2 mL etanol 96%. Setelah itu ditambah 2 mL 

kloroform dan ditambah 2 mL H2SO4 pekat dengan cara diteteskan 

perlahan-lahan dari sisi dinding tabung reaksi. Pembentukan warna 

hijau-biru menunjukan adanya steroid (Harborne, 1987). 

 

f. Uji Terpenoid  

Dua mL ekstrak sampel diambil kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 tetes asetat anhidrat dan 1 

tetes H2SO4 pekat. Uji positif menunjukkan golongan senyawa 

terpenoid dengan terbentuknya warna merah keunguan (Harborne, 

1987). 

 

3.5 Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan, suku 

tumbuhan obat, bagian organ tumbuhan obat, cara pengolahan tumbuhan 

obat, cara penggunaan tumbuhan obat, dan hasil skrining fitokimia ekstrak 
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tumbuhan obat. Analisa data hasil skrining fitokimia senyawa metabolit 

sekunder ekstrak tumbuhan obat kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase 

data yang diperoleh meliputi suku tumbuhan obat yang digunakan, organ 

tumbuhan, cara pengolahan, dan cara penggunaan tumbuhan obat 

berdasarkan rumus kemudian disajikan dalam bentuk diagram lingkaran 

(Arsyad, 2018): 

1.  Suku Tumbuhan (%) 

2. Organ Tumbuhan (%) 

     

  

 

3. Cara Pengolahan Tumbuhan (%) 

 

 

4. Cara PenggunaanTumbuhan (%) 

 

           ∑ Suku tumbuhan tertentu yang dimanfaatkan  

x100% 

 

 

       ∑ Seluruh jenis tumbuhan yang dimanfaatkan  

           ∑ Organ tumbuhan tertentu yang dimanfaatkan    

x100% 

 

∑ Seluruh organ tumbuhan yang dimanfaatkan 

                         ∑ Cara pengolahan tertentu    

 x100% 
∑ Seluruh cara pengolahan 

                   ∑ Cara penggunaan tertentu    

 x100%                    ∑ Seluruh cara penggunaan 
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat 15 jenis tumbuhan obat potensial dari 11 suku yang 

dimanfaatkan masyarakat Kedaton sebagai obat tradisional, dengan 

suku terbanyak berasal dari suku Zingiberaceae, organ tumbuhan 

terbanyak yang dimanfaatkan berupa daun, cara pengolahan terbanyak 

dengan direbus, dan cara pemakaian terbanyak dengan diminum. 

 

2. Kandungan metabolit sekunder 3 jenis tumbuhan obat potensial di 

Kecamatan Kedaton mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

steroid, dan terpenoid. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diharapkan yaitu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait potensi senyawa flavonoid ekstrak 

etanol 96% rimpang jahe putih, daun sirsak, dan daun salam sebagai obat 

tradisional. 
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